BUPATI KOLAKA TIMUR
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KOLAKA TIMUR
NOMOR {QJZ TAHUN 2019

TENTANG
PEMBINAAN DI DESA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KOLAKA TIMUR,

Menimbang : a. bahwa luntuk pembinaan di desa perlu dilakukan

sesuai { dengan ketentuan perundang-undangan
berlakun;

b. bahwa | berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan
¥ Bupati;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2013 tentang

Pembentukan Kabupaten Kolaka Timur di Provinsi
Sulaweﬁi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5401);

2. UndangtUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor {7, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesja Nomor 5495);

a)

3. UndangiUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia tahun 2014 Nomor 288; Tambahan

Lembaran Négara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana télah diubah dengan Peraturan

v Pemerintah Pehgganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
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Agar setiap orang mengetahl}zl, memerintahkan ﬁengundangan Peraturan
Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Kolaka Timur

Ditetapkan di Tirawuta
Pada tanggal 9_9 Januari 2019

PARAF KOORDINASI

Pokaf BUPATI KOLAKA TIMUR

Nama Jabatan
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dengan kondisi, kekhasan, potensi unggulan desa dan peraturan
perundang-undangan.

b) Ruang Lingkup
Sesual dengan kebijakan desa, program dan kegiatan yang
akan dilakukan monitoring dan evaluasi.

c) Batasan
Waktu pelaksanaan monitoring dan evaluasi.

3) Hasil Monitoring dan|Evaluasi
4} Kalimat Penutup

Mengetahui, Tim Monitoring dan Evaluasi

Kepala DPMD atau
Sebutan lainnya - L
2o,
.............................. 3

BUPATI KOLAKA TIMUR,

H. TONY HERBIANSYAH
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Menimbang

Mengingat

BUPATI KOLAKA TIMUR
PROVINSI iSULAWES]' TENGGARA

PERATURAN‘ BUPATI KOLAKA TIMUR

NOMOR 2 TAHUN 2019

|
1
|

i TENTANG

PEMBINAAN D] DESA

DENGAN RAHM

BUPA!]

bahwa un
sesuai d
berlakun;

bahwa
dimaksud

Bupati;

Undang-Uj

berdasarkarn

AT TUHAN YANG MAHA ESA
[T KOLAKA TIMUR,

tuk pembinaan di desa perlu dilakukan

engan ketentuan perundang-undangan

pertimbangan sebagaimana

dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan

ndang Nomor 8 Tahun 2013 tentang

Pembentukan Kabupaten Kolaka Timur di Provinsi

Sulawesi
Indonesia

Lembaran

Undang-U;
(Lembaran
Nomor 7,

Indonesia

Undang-Ui
Pemerintal
Indonesia
Lembaran
sebagaima;
Pemerinta
Tahun 201
Nomor 23

Tenggara (Lembaran Negara Republik
Tahun 2013 Nomor 23,
Negara Republik Indonesia Nomor 5401);

Tambahan

ndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 5495); | '

ndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
nan Daerah (Lembaran Negara Republik
tahun 2014 Nomor 288; Tamp\ahan
Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
na telah diubah dengan Peraturan

Pengganti Undang-Undang Nomor 2
4 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah




(Lembaran| Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 24! Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5657) dan Undang-undang Nomor 9
Tahun 201;5 tentang perubahan kedua atas Undang-
Undang Ndmor 23 Talhun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik I?donesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik [Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan| Lembarain Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintahh Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan | Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik {Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan| Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539);

Peraturan | Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014

tentang DTma Desa Yang Bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara RFpublik Inclonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan; Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebageimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2016 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5864});

Peraturan |Pemerintalh Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintalhh Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa, (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5717 );




]

Menetapkan

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan |Pemerintahan Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daeral. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73);

Peraturan {Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun

2014 tentdng Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Repiublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan |Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun
2016 tentang Pengelolaan Aset Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tehun 2016 Nomor 53);

Peraturan |Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentiang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tethun 2016 Nomor 1037);

Peraturan |Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun
2016 tentang Laporan Kepala Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tehun 2016 Nomor 1099);

Peraturan !Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun
2016 tentang  Administrasi Pemerintahan  Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 1100); ' '

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2008
tentang Pedoman Tata Cara Pengawasan
Penyelenggaran Pemerintahan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor ............ );

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBINAAN DI DESA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Kolaka Timur.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kolaka Timur.
3. Bupati adalah Bupati Kolaka Timur.




&

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Camat adalah Perangkat |Daerah yang mengepalai wilayah kerja
kecamatan.
Kecamatan adalah bagian| wilayah dari daerah yang dipimpin oleh

camat.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas

wilayah yang berwenang ulgltuk mengatur dan mengurus kepentingan

masyarakat setempat, berda%arkan asal-usul dan adat istiadat setempat
{

yang diakui dan dihormati di?alam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan

Republik Indonesia. |

Pemerintahan Desa adalah ipenyelenggaraan urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setiempat dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia;i

Badan Permusyawaratan Désa yang selanjutnya disingkat BPD adalah

lembaga yang melaksanakasm fungsij pemerintahan yang anggotanya

merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah

dan ditetapkan secara demokratis.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu Perangkat Desa sebagai

unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. | |

Kepala Desa adalah pemimpin desa yang dipilih langsung oleh penduduk

desa yang bersangkutan.

Perangkat Desa adalah unsur pembantu Kepala Desa, yang terdiri dari

sekretariat desa, pelaksana kewilayahan, dan pelaksana teknis.

Pembinaan Desa adalah uIl)aya Pemerintah Daerah dalam menyusun

pedoman dan standar pelaksanaan untuk mewujudkan tercapainya

tujuan pengelolaan Desa. !
Pengawasan Desa adalah uéaya Pemerintah Daerah untuk memastikan
pencapaian hasil untuk me;njamin pengeloaan keuangan desa berjalan
sesuai rencana dan peraturan perundang-undangan.

s
Inspektorat Kabupaten Kolaka Timur yang selanjutnya disebut
Inspektorat adalah Perangak%a.t Daerah yang merupakan unsur pengawas
penyelenggaraan Pemerintah%m Daerah yang memiliki fungsi pengawasan
internal terhadap kinerja d !n keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya.
Tim Pembina Kabupaten a(falah tim vang dibentuk oleh Bupati dan
bertugas untuk melaksanakan fungsi pembinaan terpadu terhadap

desa.




16. Tim Pembina Kecamatan adalah tim yang dibentuk oleh Camat dan

bertugas untuk melaksanakan fungsi pembinaan terpadu terhadap desa.

BAB II

PEMBINAAN DESA

B

i
i

agian Kesatu
I Umum

Pasal 2

(1) Pembinaan Desa dilaksanakian oleh Pemerintah Daerah melalui:

a. Tim Pembina Kabupaten grang dibentuk oleh Bupati; dan

b. Tim Pembina Kecamatan

(2) Keanggotaan Tim Pembina

jyang dibentuk oleh Camat.

Kabupaten dan Tim Pembina Kecamatan

sebagaimana dimaksud padalayat (1) paling sedikit terdiri dari:

a. Dinas Pemberdayaan

sebutan lainnya;

Badan Keuangan Daerah

a o g

Inspektorat;

Masyarakat dan Desa dan atau

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan atau sebutan lainnya;

dan atau sebutan lainnya;

e. Bagian Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah;

f. Kecamatan; dan

(3) Perangkat Daerah lainnya. P%:mbinaan sebagaimana dimkasud pada
ayat (1) dilakukan dalam bentuk:

a. fasilitasi;

b. konsultasi;

i

c. pendidikan dan pelatihan‘; dan

penelitian dan pengembangan.

e. monitoring dan evaluasi

Bagian Kedua

Bentuk Pembinaan

Paragraf 1

Fasilitasi

Pasal 3

(1) Fasilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf a

dilakukan untuk meningk:

atkan kapasitas Desa dalam pengelolaan




(3)

pemerintahan desa, Pembangunan desa, peminaan kemsyarakatan dan

pemberdayaan masyarakat. |
Fasilitasi meliputi kegiatan: !

a. pemberdayaan Pemerintai} Desa;

b. penguatan kapasitas apax;%atur pemerintah desa; dan

c. bimbingan teknis kepeda %pemerintah desa.

Fasilitasi sebagaimana dimalz<sud padé ayat (2) dilakukan dalam bentuk
penyediaan sarana/ prasararjla dan/atau pendampingan dilakukan oleh
Kecamatan dan perangkat délerah lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undanigan yang berlaku dan berkoordinasi dengan

Tim Pembina Kabupaten. | '

Pasal 4

Fasiliatasi sebagaimana diamaksud Pasal 2 ayat (3) huruf a dilakukan dalam

bentuk sebagai berikut :

a.

=

N T VR
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e
.

.

fasilitasi penyusunan peratura;ln Desa dan peraturan kepala Desa;
fasilitasi administrasi tata Pe ierintahan Desa;

fasilitasi pengelolaan keuangan Desa dan pendayagunaan aset Desa;
fasilitasi penerapan dan peneéakan peraturan perundang-undangan;
fasilitasi pelaksanaan tugas kegpala Desa dan perangkat Desa;

fasilitasi pelaksanaan pemilih n kepala Desa;

fasilitasi pelaksanaan tugas dailn fungsi Badan Permusyawaratan Desa;
rekomendasi pengangkatan daén pemberhentian perangkat Desa,;

fasilitasi sinkronisasi perencanaan pembangunan daerah dengan
|

i

{

|

fasilitasi penetapan lokasi penTbangunan kawasan perdesaan;

pembangunan Desa;

fasilitasi penyelenggaraan ketjnteraman dan ketertiban umum;
fasilitasi pelaksanaan tugas, fungsi, dan kewajiban lembaga

kemasyarakatan;

H

e s | N
m. fasilitasi penyusunan perencanaan pembangunan partisipatif;

fasilitasi kerja sama antar-Desa dan kerja sama Desa dengan pihak ketiga;
fasilitasi penataan, pemanfaai‘tan, dan pendayagunaan ruang Desa serta
penetapan dan penegasan batias Desa;

fasilitasi penyusunan program dan pelaksanaan pemberdayaan

masyarakat Desa;




(2)

Paragraf 2
fKonsultasi
|

Pasal 5

Konsultasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) dan huruf b
dilakukan untuk mendapatkan petunjuk, pestimbangan, dan/atau
pendapat terhadap permasalahan pengelolaan keuangan Desa.

Konsultasi sebagaimana pada ayat (1) dilakukan secara langsung dan
tidak langsung melalui | Camat dan dikoordinasikan dengan Tim
Pembina Kabupaten. |
Dalam hal konsultasi dilakukan secara langsung, hasil konsultasi
dituangkan secara tertulis dalam berita acara hasil konsultasi.

Dalam hal konsultasi dilak,iukan secara tidak langsung, hasil jawaban
dituangkan secara tertulis da’lam surat jawaban.

Hasil konsultasi harus ditindaklanjuti oleh Pemerintah Desa sesuai
dengan ketentuan peraturam perundang- undangan yang berlaku.
Inspektorat melakukan pemanatuan tindak lanjut pelaksanaan hasil

konsultasi oleh Pemerintah Desa.

Paragraf 3
Pendidikan dan Pelatihan

Pasal 6 ' X

Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
huruf c, diselenggarakan dalam rarigka pengembangan kompetensi
aparatur Pemerintah Desa dalam pengelolaan keuangan Desa.

Pendidikan dan pelatihan| sebagaimana dimaksud ayat (1) dapat

diselenggarakan oleh Perangkat daerah dan/atau oleh Pemerintah Desa

setelah berkoordinasi oleh Tim Pembina  Kabupaten melalui Camat

| S
meliputi tahapan perencana?n, pelaksanaan dan monitoring
: 1

serta evaluasinya. !

Dalam rangka efektivitas ;é)enyelenggaraan pendidikan dan pelatihan

sebagaimana dimaksud padia ayat (1), perlu memperhatikan ketentuan
!

11

sebagai berikut: j

a. pendidikan dan pelatil—ian yang diselenggarakan oleh Perangkat

!
Daerah harus mempertimbangkan pada kebutuhan riil
|



i
|
i

Pemerintah Desa dan ; menghindari adanya tumpang tindih antar
|

Perangkat Daerah; dan

b. pendidikan dan pelatiﬂan yang berasal dari inisiatif 1 (satu)

Pemerintah Desa atau da;Lri inisiatif beberapa Pemerintah Desa harus
melalui mekanisme penétapan Peraturan Desa tentang Anggaran
Pendapatan dan Belan%a Desa dan/atau Peraturan Desa tentang
Kerja Sama Antar D‘egzsa sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan ya{ilg berlaku.

Paragraf 4

Penelitiajn dan Pengembangan

Pasal 7

Penelitian dan pengembazflgan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (3) huruf d, dilaku(kan dalam rangka meningkatkan kualitas
kebijakan dan  program pengelolaan keuangan Desa.

Penelitian dan pengemba_éngan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi: |
a. pengkajian;

b. penerapan;

c. perekayasaan; dan

:
|
I
!
i
H
i
a
|
i
!

d. pengoperasian.
{

Penelitian dan pengembéngan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dapat dilakukan nmelalui kerja sama dengan Lembaga Pemerintahan,

Pemerintah Daerah, dan/atau Perguruan Tinggi serta
lembaga penelitian dan pengembangan lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perul;ldang-undemgan yang berlaku.

Kerja sama sebagaimar?a dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan
setelah mendapat rek?gmendasi Tim Pembina Kabupaten dan
dilaksanakan sesuai deng:an ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. ?

Hasil penelitian dan gpengembangan dijadikan dasar perumusan

kebijakan pengelolaan keujiangan Desa.



(6)

éParagraf 4

Monitoring dan Evalusi

Pasal 8

Monitoring dan Evalusi sebagaimana cimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
dan huruf 3 dilakukan untuk mendapatkan ‘petunjuk, pertimbangan,
dan/atau pendapat terhafdap permasalahan Pemerintahan Desa,
Pembanbanguan Desa, Pem,j:binaan Kemsayakatan dan Pemebrdayaan
Masyarakat.

Monitoring dan Evalusi seb;agaimana pada ayat (1) dilakukan secara

langsung dan tidak 1angsiung melalui Camat dan dikoordinasikan

dengan Tim Pembina Kabupdten.

Dalam hal Monitoring dan iEvalusi dilakukan secara langsung, hasil
Monitoring dan Evalusi dituaingkan secara tertulis dalam berita acara dan
lapran hasil hasil Monitoring [dan Evalusi.

Dalam hal Monitoring dan |Evalusi dilakukan secara tidak langsung,
hasil jawaban dituangkan secara tertulis dalam surat jawaban.

Hasil Monitoring dan Evalusi harus ditindaklanjuti oleh Pemerintah
Desa sesuai dengan ketentinan peraturan perundang- undangan yang
berlaku.
Inspektorat melakukan pemanatuan tindak lanjut pelaksanaan hasil

Monitoring dan Evalusi.

BAB III
TATA CARA PEMBINAAN DI DESA

Bfégian Kesatu
|

Koordinasi Pembinaan
{

Pasal 9

Sekretaris Daerah mengoordinasikan Pembinaan di Desa.
Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam aspek
perencanaan, penganggaran, pengorganisasian, pelaksanaan, pelaporan

dan evaluasi. 1
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Pelaksanaan koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
tingkat Kabupaten melalui Tim Pembina Kabupaten dan tingkat

Kecamatan melalui Tim Pemb‘ina Kecamatan.

Hasil koordinasi dilaksanakan oleh Perangkat Daerah atau Pemerintah

Desa.

Bagian Kedua

Perencanaan Pembinaan

Pasal 10

Sekretaris  Daerah menfgoordinasikan perencanaan pembinaan di
desa tahunan.

Perencanaan pembinaan ; tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi: !
a. fokus pembinaan desaé disusun berbasis prioritas dan resiko;

b. sasaran pembinaan di Deis,a; dan

c. jadwal pembinaan di DesélL.

Perencanaan, pembinaan | ditetapkan paling lambat bulan Februari
setiap tahunnya oleh Bl%:pati dan dapat dilakukan perubahan
berdasarkan kebutuhan denéan berpedoman pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku. ;

BZagian Ketiga
1

Pelaksanazim Pembinaan di Desa

r Pasal 11

Sekretaris Daerah mengoordinasikan Kecamatan, Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Desa atau sebutang lainnya, Bagian Tata Pemerintahan

Sekretariat daerah dan Inspektor?t untuk pembinaan Desa secara efisien dan

efektif sesuai tugas dan fungsinyai masing-masing Perangkat Daerah.

1
J

‘ Pasal 12
Pembinaan di Desa oleh éCamat meliputi kegiatan monitoring dan
evaluasi tahapan perencianaan, penganggaran, pengorganisasian,
pelaksanaan, pelaporan dan ipert:anggun.gjawabaln keuangan Desa.
Guna penyelarasan kegiatgfm pembinaan se.agaimana dimaksud pada

ayat (1) Kepala Desa wajib r%xenyipkan seluruh kelengkapan adminstarsi



(6)

(3)

11

dan data pendukung yangi;menjadi fokus pembinaan sesuia dengan
perencaan pembinaan yang ciilakukan oleh tim pembina kabuapaten dan
tim pembina kecamatan.

Pelaksanaan  pembinaan d.l desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui kunjungan ke Desa dan memvalidasi dokumen
administarsi pengelolaan lz?emerintahan desa, Pembangunan Desa,
Pembinaan Kemasyarakatan fdan Pemberdayaan Masyarakat Desa,

Kepala Desa wajib menyelfenggarakan seluruh dokumen pengelolaan
Pemerintahan desa, Pembarzlgunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan
dan Pemberdayaan Masyarakat Desa paling lambat tanggal 3 (tiga) hari
kerja sebelum dilakukan dengan mernyerahkan fisik dokumen asli dan
foto kopinya kepada Camat sg,ebagai bahan verifikasi.

Camat  memverifikasi lélporan pengelolaan Pemerintahan desa,
Pembangunan Desa, Pembi{naan Kemasyarakatan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa berdasarka;n fisik dokumen.

Untuk meningkatkan transpesatransi, Kepala Desa wajib menginformasikan

kepada masyarakat melalui papan informasi Desa berdasarkan hasil
verifikasi Camat.

Camat melakukan pembiﬂaan terhadap adanya transpaansi dan
akuntabilitas pengelolaan fokumen pengelolaan Pemerintahan desa,
Pembangunan Desa, Pembi?_naan Kemasyarakatan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa melalu miéadia informasi yang tersedia didesa (papan
informasi desa, papan kegiatfan, baliho, pamfet, lifeat, spanduk dan lain-

lain)

3 Pasal 13

Camat melakukan pembiniiaan kepada BPD' meliputi pengawasan
pelaksanaan Peraturan Desaédan Peraturan Kepala Desa.

PBD wajib menyediakan dolj<umen fisik hasil pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untilk divefikasi oleh Camat.

Camat menyampaikan hasil pembinean kepada BPD selanjutnya

ditindaklanjuti oleh BPD sesx:ili ketentuan perundang-undangan.

i



(1)

12

Bagian Keempat

Pengaéluan Masyarakat

Pasal 14

Masyarakat  dapat menjjrampaikan laporann atau  pengaduan

penyimpangan yang diZlakukan oleh Perangkat Desa kepada

Camat, Dinas Pemeberdayaaén Masyarakat dan Desa atau sebutan lain

dan Inspektorat.

Laporan  atau pengaduajm dugaan  penyimpangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diajul{can secara tertulis paling sedikit memuat:

a. nama dan alamat pihak yiang melapcrkan,;

b. nama, jabatan dan alajlmat lengkap pihak yang dilaporkan;

c. perbuatan yang di duga n%elanggar ketentuan peraturan
perundang-undang; dan

e. ketentuan yang memue}t fakta, data atau petunjuk terjadinya
pelanggaran. i

Apa bila terdapat laporan atau pengaduan sebagaimana dimaksud ayat

(2), maka dilakukan pengunflpulan data dan informasi awal oleh Tim

Pembina Kabupaten dan Tim %Pembina Kecamatan;

Data dan informasi awal sebagaiman dimaksud ayat (3) menjadi salah

satu bahan dalam melakukan pembinaan atas laporan atau pengaduan.

Hasil pembinaan sebagaimana dimaksud ayat (4) wajib ditindaklanjuti

oleh pemerintah desa paling lambat 14 (empat belas) hari setelah

diterima dan dilaporkan kepa§da Bupati.

Bagian Kelima

Pelaporan Hasil Pembinaan

' Pasal 15

Hasil pembinan oleh tim pemgbina kabupaten dan tim pembina kecamatan
dituangkan dalam bentuk La%poran Hasil pembinaan yang disampaikan
kepada Bupati. %

Laporan Hasil Pembinaan sefbagaimana. dimaksud pada ayat (1) bersifat
rahasia, tidak boleh dibuka k;epada publik kecuali ditentukan lain oleh

peraturan perundang-undangan.
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Bfagian Kelima
Tindak Lainjut Hasil Pembinaan

' Pasal 16

(1) Dalam hal hasil pembinaan étidak ditindak lanjuti oleh pemerintah desa,
maka Bupati dapat memerintfahkan kepada Inspektorat untuk melakukan
pemeriksaan atas dugaan %penyimpangan yang dilaporkan atau di
adukan oleh masyarakat %etelah terpenuhinya semua unsur laporan
atau pengaduan sebagaimané;l dimaksud dalam Pasal 14.

(2) Dalam melakukan pemerikséan atas dugaan penyimpangan, Inspektorat
melakukan koordinasi dengaén apparat penegak hukum setelah terlebih
dahulu melakukan pengumpillan dan verifikasi data awal. |

(3) Koordinasi sebagaimana diméksud pada ayat (2) dilakukan dalam bentuk:
a. pemberian informasi, |
b. verifikasi;

c. pengumpulan data dan ké:terangan;

d. pemaparan dan hasil ; pemeriksaan penanganan laporan atau
pengaduan masyarakat; 5an

e. bentuk koordinasi glain berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan. '

(4) Hasil koordinasi sebagaim%.na dimaksud pada ayat (3) dituangkan
dalam berita acara.

(5) Jika berdasarkan hasil koor(éiinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dan ayat (4) ditemukan |adanya bukti penyimpangan yang bersifat
administratif, proses lebilﬁ; lanjut diserahkan kepada Inspektorat
untuk ditindaklanjuti sesguai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang b;erlaku.

(6) Jika berdasarkan hasil kooridinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dan ayat (4] ditemukan a?danya bukti permulaan penyimpangan yang
bersifat pidana, proses lebihé lanjut diserahkan pada aparat penegak
hukum untuk ditindaklan?jjuti sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang b:erlaku.

Pasal 17

Hasil koordinasi sebagaimana c%imaksud dalam Pasal 16 ayat (4) bersifat
rahasia, tidak boleh di buka kepada publik, dan tidak boleh diberikan kepada

publik kecuali ditentukan lain ole}h peraturan perundang-undangan.
!
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Pasal 18

Perangkat Daerah, Camatzj dan Kepala Desa wajib melaksanakan
tindak lanjut hasil pembiéaaan.

Tindak lanjut sebagaimanaz dimaksud pada ayat (1) untuk hasil
pembinaan yang terkait denjgan ganti rugi dilaksankan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundéng—undangan.

Tindak lanjut hasil pembin%aan yang terkait dengan tuntutan ganti rugi
sebagaimana ayat (2) dilaksganakan peling lama 60 (enam puluh) hari

kerja setelah hasil pembinaan.

' Pasal 19

Bupati memantau dan melal{iukan pemutakhiran data tindak lanjut hasil
pembinaan. |

Pelaksanaan pemutakhiran‘ tindak lanjut hasil pembinaan di desa
sebagaimana  dimaksud |pada ayat (1) dilaksanakan setiap 2 (dua)

H
|

bulan sekali.

BAB V
PENGHARGAAN

1 Pasal 20

Bupati dapat memberikanij penghargaan kepada Pemerintah Desa
mencapai peringkat a@ntébilitas dan transparansi tertinggi dalam
pengelolaan Pemerintahan% desa, Pembangunan Desa, Pembinaan
Kemasyarakatan dan Pemberidayaan Masyarakat Desa.

Penghargaan sebagaimana diimaksud pada ayat (1) diberikan berdasarkan
hasil evaluasi Tim Pembiupa Kabupaten sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang—undan%gan yang berlaku.

1

| BAB VI

|
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 21

Kepala Desa dan Peranékat Desa yang melakukan pelanggaran

. : ! :
administrasi dalam pengelol.?an Pemerintahan desa, Pembangunan Desa,



(2)
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Pembinaan Kemasyarakatarél dan Pemberdayaan Masyarakat Desa,
dikenakan sanksi administrétif setelal. dilakukan pembinaan oleh Tim
Pembina Kabupaten dan T1m Pembina Kecamatan, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundéng-undangan yang berlaku.

Dalam kelalain sebagaimanaj dimaksucd ayat pada (1) sebanyak 2 (dua)
kali berturut dan 3 (tiga) léali tidak berturut-turut dapat berhentikan
secara tidak hormat makaj tim pembina kabupaten dan atau tim
pembinan kecamatan dapaif mengusulkan kepada Inspektorat untuk
melakukan pemeriksaan khuisus. |

Dalam hal pemeriksaang khusus oleh Inspektorat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3) di‘iemukan adanya pelanggaran administratif,
dikenakan sanksi admlmst:ratlf sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku '

Dalam hal pemenksaan; khusus oleh Inspektorat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3) diétemukan adanya bukti awal yang beresifat
pidana, proses lebih lanjut diilimpahkan kepada  apparat penegak
hukum sesuai dengan ketefntuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. |

. BAB VII
PENDANAAN

Pasal 22

Pendanaan dan Pembinaan i’engawasan Desa bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja ‘Daerah ‘Kabupaten Kolaka Timur yang
dialokasikan melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran pada masing-
masing Organisasi Perangkat; Daerah (OPD).

Guna efektivitas dan efisieriglsi pendanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Bupati melakukan review perencanaan, penganggaran OPD
terkait. ‘

. BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

. Pasal 23

Peraturan Bupati ini mulai berlakiu sejak tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahui,  memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan menempatkanﬁya dalam Berita Daerah Kabupaten Kolaka

Timur.

Ditetapkan di Tirawuta
pada tanggal 29 Januari 2019
BUPATI KOLAKA TIMUR,

’I;‘TD

H TONY HERBIANSYAH

Diundangkan di Tirawuta
pada tanggal 29 Januari 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPAT}%?N KOLAKA TIMUR

EKO BUDIONO SANTOSO

BERITA DAERAH KABUPATEN KQLAKA TIMUR TAHUN 2019 NOMOR 2
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LAMPIRAN II : f
PERATURAN BUPATI KOLAKA TIMUR

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

D TAHUN 2019
D JANUARI 2019
: PEMBINAAN DI DESA

MEKANISME DAN SISTIMATIKA
LAPORAN HASIL PEMBINAN

A. MEKANISME PEMBINAAN

1. Persiapan
a. Koordinasi Rencana Pembinaan
Sebelum memprogramkan pembinaan terlebih dahulu dilakukan
koordinasi dengan kecamatan mengenai waktu dan obyek yang akan
menjadi focus pembinaan.
b. Pengumpulan dan Penelaahan informasi umum mengenai fokus pembinaan.

1)

2)

Menghimpun data 'dan informasi yang berkaitan dengan obyek

pembinaan antara lain:

a. Peraturan perundang-undangan

b. Data umum fokus pembinaan

c. Laporan pelaksanaan program/kegiatan dari fokus pembinaan.

d. Laporan Hasil Pembenaan sebelummya.

e. Sumber informasi lain yang dapat mernberi kejelasan mengenai
pelaksanaan/kegiatan fokus pembinaan.

Menelaah data dan informasi yang dikumpulkan untuk bahan

pembinaan. ‘

¢. Penyusunan Program Kerja Pembinaan
Penyusunan Program Kerja Pembinaan meliputi kegiatan :

Penentuan personil

Penentuan jadual waktu pembinaan

Penentuan obyek, sasaran dan ruang lingkup fokus pembinaan.
Menyusuan langkah-langkah pembinaan.

2. Pelaksanaaan Pembinaan
a. Pertemuan awal (Entry Briefing)
Tim bertemu dengan Kepala Desa atau yang mewakili, untuk
menyampaikan maksud dan tujuan pembinaan.
b. Kegiatan Pembinaan

1)

2)

3)

Tim melaksanakan tugas pembinaan pada obyek-obyek yang akan
menjadi fokus pembinaan sesuai dengan program kerja pembinaan.
Lembar Kerja Pembinaan (LKP).

a. Setiap Tim wajib menuangkan hasil pembinaan ke dalam LKP.

b.” LKP direview secara berjenjang oleh Ketua Tim, Pengendali Teknis
dan Kepala DPMD atau sebutan lainnya dengan memberikan paraf
pada LKP yang direview dan dilakukan pemberkasan.

c. LKP disusun dalam satu berkas _

Konfirmasi Temuan Hasil Pembinaan '

Temuan hasil Pembinaan (THP) harus dikonfirmasikan kepada Pimpinan

obyek yang dibina untuk meminta tanggapan. Hasil konfirmasi harus

ditandatangani oleh kedua belah pihak,

Penyusunan Pokok-Pokok Hasil Pembinaan (P2HP)

Pokok-Pokok Hasil Pembinaan merupakan himpunan hasil Pembinaan

yang terdiri dari temuan-temuan strategis tanpa rekomendasi yang

mempunyai dampak bagi pemerintah desa dan masyarakat yang
perlu segera mendapat perhatian disusun oleh Ketua Tim dan

Pengendali Teknis serta diketahui oleh Kepala DPMD atau sebutan

lainnya,
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c. Pertemuan Akhir (Exit Briefing)
Tim Pemeriksa menyampaikan pokok-pokok hasil pembinaan kepada
kepala desa atau yang mewakili.

3. Pelaporan Hasil Pembinaan
Penyusunan Laporan Hasil Pembinaan (LHP)
Selambat-lambatnya 15 (lima belas) hari setelah selesai melakukan pembinaan,
Tim Pembinaan menyelesaikan laporan hasil pembinaan yang telah diperbaiki
sesuai hasil LHP kepada Buapti dan Petunjuk Bupati kepada Kepala Desa.

B. BENTUK LAPORAN HASIL PEMBINAAN

1. Laporan Hasil Pembinaan terdiri atas laporan bentuk surat dan laporan bentuk
BAB.
2. Laporan bentuk surat memuat hal-hal yang bersifat strategis dan mendesak
untuk segera ditindaklanjuti. '
3. Laporan bentuk BAB. :
4. Laporan hasil pemeriksaan terdiri atas beberapa BAB yang maksudnya untuk
melaporkan hasil pembinaan secara menyeluruh, dengan sistimatika sebagai
berikut: ‘
a) Babl : Simpulan dan Rekomendasi
1) Simpulan Hasil Pembinaan
2) Rekomendasi
b) BabIl  : Uraian Hasil Pembinaan
1) Data Umum .
a) Dasar Pembinaan
b) Tujuan Pembinaan
¢) Ruang Lingkup Pembinaan
d) Batas Pembinaan
e) Pendekatan Pembinaan
f) Strategi Pelaporan
g) Status dan Tindak Lanjut Temuan Hasil Pembinaan yang
lalu
2) Hasil Pembinaan
a) Profil Administrasi Umum Pemerintahan
¢ Kebijakan Desa
¢ Kelembagaan
Desa
e Keuangan Desa
e Kekayaan Desa
b) Profil Urusan

e Urusan yang sudah ada berdasarkan hak asal usul desa.

¢ Urusan ‘ yang menjadi - kewenangan kabupaten/kota
yangdiserahkan pengaturannya 'kepada desa.

e Tugas : pembantuan dari pemerintah, pemerintah
provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota.

e Urusan pemerihtahan lainnya yang oleh peraturan
perundang-undangan diserahkan kepada desa.

3) Temuan dan Rekomendasi
c) BablIll : Penutup :

Mengetahui,
Kepala DPMD atau Sebutan lainnya

..................................
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LAMPIRAN III :

PERATURAN BUPATI KOLAKA TIMUR

NOMOR

D TAHUN 2019

TANGGAL :.......... JANUARI 2019
TENTANG : PEMBINAAN DI DESA

SISTIMATIKA LAPORAN HASIL MONITORING DAN EVALUASI

A. MAKSUD DAN TUJUAN '

Maksud dan tujuan pelaporan adalah untuk menyampaikan hasil
monitoring dan evaluasi ?kepada pejabat/pihak yang berwenang, sebagai
bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pemerintahan desa.

B. BENTUK LAPORAN

1. Bentuk laporan terdiri atas 2 (dua) macam, yaitu laporan bentuk surat dan
bentuk bab.
Laporan bentuk surat mehpuu:

2.

a.

b.

C.

Gambaran secara umum pelaksanaan tugas dan fungsi instansi/perangkat
desa;

Penilaian terhadap kebijakan desa, program dan kegiatan atas
penyelenggaraan pemerintahan desa; dan

Membcrikan masukan/saran mengenai langkah-langkah yang  perlu
diambil oleh pemerintah desa.

Laporan bentuk bab

Melaporkan hasil momtorlng dan evaluasi atas pelaksanaan kebijakan
desa, program dan kegiatan secara menyeluruh, terhadap penyelenggaraan
administrasi umum pemerintahan dan pelaksanaan urusan pemerintahan,
dengan sistimatika sebagai berikut:

a.

Bab I : Pendahuluan:
1. Simpulan Hasil Monitoring dan Evaluasi;
2. Saran.
Bab II : Uraian Hasil Monitoring dan
Evaluasi ‘
1) Data Umum
e Dasar _
e Tujuan ]
¢ Ruang Lingkup
. Batasa1;'1
2) Hasil Monitoring dan Evaluasi;
3) Kalimat penutup
Penjelasan lebih lanjut mengenai unsur yang terdapat pada Bab I dan
Bab II, sebagai berikut:
1) Babl: t
a. Simpulan Hasil Monitoring dan Evaluasi;
Menggambarkan simpulan hasil pelaksanaan kebijakan, program
dan kegiatan. ‘
b. Saran;
Menguraikan saran-saran perbaikan yang perlu diambil oleh
pemerintah daerah atas pelaksanaan kebijakan, program dan

kegiatan.
2) Babll:
a) Data umum
1) Dasar

a) Surat penugasan dari pejabat yang berwenang

b) Peraturan perundang—undangan yang dipakai sebagai pedoman
2) Tujuan

Mengamati,mengawasi dan memberikan penilaian untuk

membandingkan antara kebijakan desa, program serta kegiatan
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dengan kondisi, kekhasan, potensi unggulan desa dan peraturan
perundang-undangan.
b) Ruang Lingkup ,
Sesual dengan kebijakan desa, program dan kegiatan yang
v akan dilakukan monitoring dan evaluasi.
¢) Batasan
Waktu pelaksanaan monitoring dan evaluasi.
3} Hasil Monitoring dan Evaluasi
4) Kalimat Penutup
Mengetahui, Tim Monitoring dan Evaluasi
Kepala DPMD atau
: Sebutan lainnya L e e
2e s
A
.................................. K SRRSO
BUPATI KOLAKA TIMUR,
TTD
H. TONY HERBIANSYAH
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